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Abstrak: Hasil deteksi dini menggunakan tikar pertumbuhan terhadap 24 balita di Posyandu Desa Sungai
Tuan Ulu, ditemukan bahwa 16,7% (2 balita) berada pada zona merah yang menandakan risiko stunting.
Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi berbasis komunitas melalui pemberdayaan kader posyandu
sebagai garda terdepan pelayanan kesehatan masyarakat. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, edukasi
gizi seimbang, pelatihan kader, serta pendampingan stimulasi balita. Kegiatan dilaksanakan pada Agustus—
Oktober 2025 di Posyandu Desa Sungai Tuan Ulu, Kecamatan Astambul, melibatkan 30 peserta yang terdiri
atas kader dan ibu balita. Evaluasi pengetahuan dan keterampilan dilakukan melalui pre-test, kuesioner, dan
observasi. Hasil kegiatan ini diperoleh peningkatan pengetahuan peserta, di mana pengetahuan peserta saat
pre-test tentang gizi seimbang pada balita diperoleh bahwa mayoritas pengetahuan peserta berada pada
kategori cukup (56,67%). Setelah diberikan edukasi mengenai gizi seimbang pada balita, hasil post test
menunjukkan mayoritas pengetahuan peserta berada pada kategori baik (70%). Hasil pengukuran
keterampilan kader saat pre-test tentang stimulasi perkembangan pada balita diperoleh bahwa mayoritas
keterampilan kader sebelum pelatihan berada pada kategori kurang (100%). Setelah diberikan pelatihan
tentang stimulasi perkembangan pada balita, hasil post-test menunjukkan mayoritas pengetahuan kader
berada pada kategori baik (60%). Kesimpulannya, program ini efektif dalam meningkatkan kapasitas kader
dan ibu balita dalam pencegahan stunting. Disarankan kegiatan ini dilanjutkan secara berkelanjutan dengan
dukungan lintas sektor.

Kata Kunci : Edukasi, Kader Posyandu, Pendampingan Stimulasi, Posyandu Plus, Pencegahan Stunting.

Abstract: Early detection using growth mats among 24 toddlers at the Posyandu in Sungai Tuan Ulu Village,
it was found that 16.7% (2 toddlers) were in the red zone, indicating a risk of stunting. This condition
highlights the need for community-based interventions through empowering posyandu cadres as the
frontliners of community health services. The implementation methods included socialization, balanced
nutrition education, cadre training, and toddler stimulation assistance. The program was carried out from
September to October 2025 at the Posyandu in Sungai Tuan Ulu Village, Astambul District, involving 30
participants consisting of cadres and mothers. Evaluation of participants’ knowledge and skills was conducted
using pre-tests, questionnaires, and observation sheets. The results of this activity obtained an increase in
participant knowledge, where the knowledge of participants during the pre-test on balanced nutrition in
toddlers was obtained that the majority of participants' knowledge was in the sufficient category (56.67%).
After being given education on balanced nutrition in toddlers, the post-test results showed that the majority
of participants' knowledge was in the good category (70%). The results of measuring cadre skills during the
pre-test on developmental stimulation in toddlers obtained that the majority of cadre skills before training
were in the poor category (100%). After being given training on developmental stimulation in toddlers, the
post-test results showed that the majority of cadre knowledge was in the good category (60%). In
conclusion, this program was effective in improving the capacity of posyandu cadres and mothers in stunting
prevention. It is recommended that this program be continued sustainably with cross-sectoral support.

Keywords : Education, Posyandu Cadres, Stimulation Assistance, Posyandu Plus, Stunting Prevention.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi ketika tinggi badan anak lebih dari dua standar deviasi di bawah median
standar pertumbuhan anak menurut World Health Organization (WHO) 2 Data global tahun 2022
menunjukkan prevalensi stunting sebesar 22,3%, sementara di Indonesia berdasarkan Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023 tercatat sebesar 12,9% 3*. Meskipun mengalami penurunan, Kalimantan
Selatan masih menghadapi tantangan besar dengan angka stunting 13,7% °. Kabupaten Banjar termasuk
daerah dengan tingkat stunting yang cukup tinggi, dengan prevalensi mencapai 29,1% pada 2018 dan
meningkat menjadi 40,2% pada 2021. Walaupun menurun menjadi 20,89% pada 2023, angka ini tetap
menunjukkan bahwa stunting masih menjadi masalah kesehatan serius 6. Di Kecamatan Astambul,
prevalensi stunting tahun 2022 tercatat 17,68% dari 2000 balita 7. Hasil deteksi dini stunting oleh tim
pengabdi Divisi Keperawatan Anak STIKes Intan Martapura di Posyandu Desa Sungai Tuan Ulu
menunjukkan 16,7% (2 dari 24 balita) berisiko mengalami stunting 8.

Stunting memiliki dampak jangka panjang yang bersifat irreversible terhadap pertumbuhan fisik dan
perkembangan kognitif anak yang dapat memengaruhi kualitas generasi mendatang °!. Selain itu, dampak
jangka pendeknya meliputi meningkatnya risiko penyakit infeksi seperti diare dan pneumonia akibat sistem
imun yang lemah %13, Anak stunting juga rentan mengalami keterlambatan perkembangan motorik dan
kognitif, kesulitan belajar, serta gangguan interaksi sosial 1#1>. Kekurangan gizi sebagai penyebab utama
stunting turut menghambat pertumbuhan organ tubuh, meningkatkan risiko anemia, dan menurunkan daya
tahan tubuh terhadap infeksi 6.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kebiasaan makan anak stunting meliputi menu yang
tidak lengkap, porsi kecil, pola makan tidak teratur, dominan jajanan, serta hanya makan dua kali sehari .
Ibu sebagai pengasuh utama memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan makan anak sesuai
pedoman gizi seimbang. Oleh karena itu, diperlukan intervensi berupa edukasi gizi dan pelatihan kepada
ibu agar mampu menyediakan makanan bergizi seimbang serta menerapkan pola makan yang baik untuk
anaknya sejak dini.

Penanggulangan stunting membutuhkan kolaborasi antara orang tua, pemerintah, dan masyarakat.
Salah satu upaya efektif adalah melalui kegiatan Posyandu sebagai bentuk pelayanan kesehatan berbasis
masyarakat. Kader posyandu memiliki peran sentral dalam deteksi dini, edukasi, dan pemantauan tumbuh
kembang anak !’. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan program pemberdayaan kader posyandu
melalui kegiatan Posyandu Plus. Program ini mencakup edukasi tentang gizi seimbang, pelatihan
pengolahan makanan bervariasi, serta pendampingan dalam melakukan stimulasi perkembangan balita,
mengingat anak stunting tidak hanya mengalami gangguan pertumbuhan tetapi juga keterlambatan
perkembangan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas kader
posyandu dan ibu balita dalam pencegahan stunting melalui integrasi edukasi gizi seimbang dan
pendampingan stimulasi tumbuh kembang balita (Posyandu Plus).

METODE

Metode pelaksanaan program Posyandu Plus dilaksanakan melalui lima tahapan utama, yaitu
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi sederhana, pendampingan, serta evaluasi dan keberlanjutan
program. Program ini melibatkan 30 peserta, yang terdiri atas kader Posyandu Desa Sungai Tuan Ulu dan
ibu balita, dengan tim pelaksana berasal dari dosen dan mahasiswa pendamping. Kegiatan dirancang untuk
menjawab permasalahan mitra terkait risiko stunting pada balita melalui pemberdayaan kader sebagai
penggerak utama pelayanan kesehatan berbasis komunitas. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam 8 kali
pertemuan selama bulan Agustus—Oktober 2025 di Posyandu Desa Sungai Tuan Ulu. Tahap sosialisasi
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bertujuan menyamakan persepsi mengenai program dan peran masing-masing pihak. Tahap pelatihan
difokuskan pada peningkatan pengetahuan gizi seimbang dan keterampilan stimulasi tumbuh kembang
balita. Penerapan teknologi dilakukan melalui pemanfaatan media edukasi dan alat bantu sederhana dalam
pemantauan pertumbuhan dan stimulasi perkembangan balita. Pendampingan dilaksanakan secara
langsung kepada kader dan ibu balita dalam praktik pemberian gizi dan stimulasi perkembangan.
Keberhasilan program diukur melalui indikator peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, yang
dievaluasi menggunakan pre-test dan post-test, kuesioner, serta observasi keterampilan kader dalam
melakukan stimulasi perkembangan balita. Keberlanjutan program direncanakan melalui penguatan peran
kader posyandu agar mampu melaksanakan kegiatan secara mandiri setelah program pengabdian selesai.

Lima Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

1. Sosialisasi

Sosialisasi bertujuan untuk memperkenalkan program kepada kader posyandu, orang tua balita, bidan
desa, serta aparat desa. Kegiatan ini dilaksanakan melalui pertemuan awal yang dihadiri oleh semua pihak
terkait, kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2025. Pada tahap ini, tim pengabdi telah
menjelaskan konsep Posyandu Plus, urgensi pencegahan stunting, serta rencana implementasi program.
Sosialisasi dilakukan dalam bentuk presentasi interaktif dan diskusi untuk memastikan pemahaman semua
peserta.

2. Pelatihan

Pelatihan akan diberikan kepada kader posyandu dan orang tua dengan fokus pada tiga aspek utama: (1)
Gizi Seimbang pada Balita: Edukasi mengenai kebutuhan gizi anak, pemilihan makanan bergizi, serta cara
mengolah makanan sehat yang mudah diakses oleh masyarakat setempat; (2) Deteksi Dini Stunting:
Pelatihan penggunaan alat ukur pertumbuhan seperti tikar pertumbuhan dan kurva WHO serta pencatatan
tumbuh kembang balita; (3) Stimulasi Tumbuh Kembang Balita: Pengenalan berbagai aktivitas stimulasi
kognitif, motorik, dan sosial yang dapat dilakukan oleh orang tua dan kader untuk mendukung
perkembangan anak. Pelatihan ini akan dilakukan secara langsung dengan metode ceramah, demonstrasi,
dan praktik langsung. Setiap kader diberikan modul pelatihan dan alat bantu visual untuk mempermudah
pemahaman materi.

3. Penerapan Teknologi

Penerapan teknologi dalam program Posyandu Plus: Integrasi Edukasi dan Pendampingan Stimulasi
Balita dilakukan melalui pemanfaatan IPTEK berupa media edukatif berbasis cetak, yaitu booklet dan
poster, yang dirancang secara kontekstual sesuai kebutuhan mitra. Media ini digunakan untuk
meningkatkan pemahaman kader posyandu dan orang tua balita terhadap pencegahan stunting,
pemenuhan gizi seimbang, serta stimulasi tumbuh kembang anak.

4. Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan dilakukan secara berkala selama empat bulan dengan kunjungan langsung ke posyandu
oleh tim pengabdi. Pada tahap ini, kader posyandu didampingi dalam pelaksanaan kegiatan pemantauan
tumbuh kembang dan edukasi kepada orang tua. Setiap bulan, dilakukan evaluasi kemampuan kader dan
orang tua tentang gizi seimbang pada balita. Evaluasi dilakukan dengan metode observasi, wawancara,
serta penilaian capaian pertumbuhan dan perkembangan balita berdasarkan indikator yang telah
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ditentukan. Hasil evaluasi dianalisis untuk melihat efektivitas program serta kendala yang dihadapi dalam
implementasi.

5. Keberlanjutan Program

Dalam rangka memastikan keberlanjutan program Posyandu Plus, tim pengabdi merancang strategi jangka
panjang melalui beberapa pendekatan berikut: (1) Integrasi Program ke Kegiatan Rutin Posyandu, materi
edukasi yang telah diberikan akan diintegrasikan dalam kegiatan rutin Posyandu setiap bulan. Kader
posyandu diharapkan melanjutkan edukasi menggunakan booklet dan poster yang telah disediakan,
terutama dalam sesi konsultasi gizi dan tumbuh kembang; (2) Pendampingan Kolaboratif dengan
Puskesmas dan Bidan Desa, program ini akan dilanjutkan dengan kerja sama lintas sektor, terutama
dengan bidan desa dan tenaga kesehatan Puskesmas setempat, untuk melakukan supervisi berkala,
memberikan umpan balik, dan memastikan kegiatan stimulasi serta pemantauan tumbuh kembang tetap
berjalan; (3) Pemantauan dan Evaluasi Mandiri oleh Kader, kader posyandu dibekali format pemantauan
sederhana untuk mencatat hasil edukasi, pemantauan gizi, dan perkembangan balita. Catatan ini akan
menjadi bahan evaluasi internal desa dan Puskesmas, sekaligus memastikan kegiatan edukasi tetap
terarah.

Tabel 1. Tahapan dan Peran Anggota TIM

No Tahapan Dan Peran Masing-Masing Anggota Tim

1. Ketua pelaksana: Menyusun kerangka proposal pengabdian masyarakat, melakukan komunikasi
bersama mitra, agar mendalami permasalahannya, memimpin dan mengatur pelaksanaan kegiatan
sosialisasi, merancang kegiatan pendampingan evaluasi, keberlanjutan program dan menyusun
anggaran dan pertanggung jawabannya, membuat kerangka laporan akhir dan menyiapkan kerangka
luaran kegiatan.

2. Anggota 1: Merencanakan dan merancang kegiatan pelatihan stimulasi tumbuh kembang balita.
Membantu dalam kegiatan pendampingan evaluasi dan keberlanjutan program.
3. Anggota 2: Merencanakan dan merancang media penerapan IPTEK berupa booklet dan poster.

Membantu dalam kegiatan pendampingan evaluasi dan keberlanjutan program.

4, Mahasiswa: Membantu pelaksanaan pelatihan dan membatu mengarahkan mitra saat praktik serta
saat pendampingan sosialisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Posyandu Desa Sungai Tuan
Ulu sebanyak tiga sesi pertemuan, yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan
evaluasi serta keberlanjutan program.
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Gambar 1 dan 2: Sosialisasi dan pelatihan
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Tabel 3: Karakteristik Mitra

No Karakteristik n %
1 Usia
20-35 Tahun 25 83,33
>35 Tahun 5 16,67
2 Pendidikan
SD/Sederajat 2 6,67
SMP/Sederajat 2 6,67
SMA/Sederajat 18 60
D3/D4 1 3,33
Sarjana 7 23,33
3 Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga (IRT) 19 63,34
Pedagang 2 6,67
Guru Honorer 6 20
Perawat 1 3,33
PNS 1 3,33
Karyawan Swasta 1 3,33
4 Jumlah Anak
1-2 23 76,67
3-4 7 23,33
5 Usia Anak
1 bulan-1 tahun 5 16,67
1-3 tahun 21 70
3-6 tahun 4 13,33

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini diperoleh karakteristik peserta pengabdian kepada
masyarakat, berdasarkan usia, mayoritas peserta berusia 20-35 tahun sebesar 83,33%. Berdasarkan
pendidikan, mayoritas peserta memiliki pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA)/Sederajat sebesar 60%.
Karakteristik peserta berdasarkan pekerjaan, mayoritas peserta merupakan Ibu Rumah Tangga (IRT)
sebesar 63,34%. Berdasarkan jumlah anak, mayoritas peserta memiliki 1-2 anak sebesar 76,67%,
sedangkan berdasarkan usia anak, mayoritas peserta memiliki anak berusia 1-3 tahun sebesar 70%.

Tabel 4. Perubahan Pengetahuan Ibu Balita Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Tentang Gizi Seimbang
Pada Balita (n=30)

. Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
No Kategori Pengetahuan n % n %
1 Baik 10 33,33 21 70
2 Cukup 17 56,67 9 30
3 Kurang 3 10 0 0
Total 30 100 30 100

Hasil pengukuran pengetahuan saat pre-test tentang gizi seimbang pada balita diperoleh bahwa
mayoritas pengetahuan peserta berada pada kategori cukup dengan persentase 56,67%, dan sebagian
kecil peserta memiliki pengetahuan pada kategori baik sebesar 33,33%. Selanjutnya, setelah diberikan
edukasi mengenai gizi seimbang pada balita, hasil post test menunjukkan mayoritas pengetahuan peserta
berada pada kategori baik dengan persentase 70%, dan sebagian kecil peserta memiliki pengetahuan pada
kategori cukup sebesar 30%.
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Hasil pengukuran pre-test menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki pengetahuan yang cukup
dan hanya sebagian kecil yang memiliki pengetahuan baik. Hal tersebut menandakan adanya kesenjangan
pengetahuan masyarakat dalam hal gizi seimbang untuk balita. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rismayanti, Astiti, Suindri, Erawati, dan Budiani yang berjudul gambaran pengetahuan
ibu tentang gizi seimbang pada anak balita usia 12-59 bulan di Desa Ped, Kecamatan Nusa Penida yang
mendapatkan hasil bahwa pengetahuan ibu tentang gizi seimbang pada anak balita sebagian besar pada
kategori cukup (60%) 8.

Kurangnya pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang dapat menimbulkan dampak serius, termasuk
peningkatan risiko malnutrisi kronis maupun akut seperti stunting, wasting, dan kekurangan mikronutrien.
Kondisi ini memengaruhi kecerdasan, daya tahan tubuh, serta perkembangan motorik dan neurologis anak.
Anak-anak yang ibunya memiliki pengetahuan gizi yang rendah berisiko 4,2 kali lebih besar mengalami gizi
buruk, yang dapat menurunkan IQ sebesar 10-15 poin dan menyebabkan masalah psikososial seperti
kurangnya rasa percaya diri dan kesulitan dalam beradaptasi secara sosial. Seluruh konsekuensi ini bisa
menghambat tumbuh kembang anak secara optimal dan berdampak negatif pada kualitas hidup mereka di
masa depan 8.

Setelah dilakukan edukasi, terjadi peningkatan signifikan pada pengetahuan peserta. Mayoritas
peserta berada pada kategori pengetahuan baik. Peningkatan ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif
melalui Posyandu Plus efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat. Edukasi yang diberikan
bersifat aplikatif dan menggunakan metode partisipatif, yang terbukti efektif dalam transfer ilmu kepada
masyarakat. Peningkatan pengetahuan ini juga mencerminkan efektivitas metode pengajaran yang
digunakan, termasuk ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi langsung. Metode tersebut mampu
meningkatkan atensi dan retensi informasi dalam jangka pendek. Selain itu, penyampaian materi oleh
tenaga profesional juga meningkatkan kredibilitas informasi yang diterima oleh peserta. Hasil kegiatan
pengabdian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitria dan Sudiarti dan penelitian yang
dilakukan oleh Saringah, Tini, dan Buswat yang mendapatkan hasil bahwa pendidikan kesehatan efektif
dalam meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang gizi Simbang 12,

Pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan manusia, yaitu kemampuan seseorang dalam
mengenali suatu objek melalui panca indranya. Proses ini melibatkan indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, perasa, dan peraba. Sebagian besar informasi diterima melalui indra penglihatan, yaitu sekitar
75%—87%, kemudian 13% melalui pendengaran, dan 12% sisanya melalui indra lainnya. Semakin banyak
indra yang terlibat dalam menerima informasi, maka semakin besar kemungkinan informasi tersebut dapat
diterima dengan baik oleh penerima pesan pendidikan. Dalam kegiatan pengabdian ini, pengetahuan ibu
balita diperoleh melalui penglihatan dan pendengaran, dengan metode penyuluhan menggunakan media
seperti poster dan booklet. Studi yang dilakukan oleh Saringah, Tini, dan Buswat menggunakan media
booklet menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor pengetahuan ibu balita sebelum dan
sesudah penyuluhan 2°. Selain lembar balik, poster juga efektif sebagai alat penyuluhan karena mampu
merangsang indra penglihatan 2!. Komponen visual dalam poster mempermudah penerima dalam
memahami informasi atau materi pendidikan *°.

Tabel 5. Perubahan Keterampilan Kader Posyandu Sebelum dan Sesudah Diberikan Pelatihan Tentang Stimulasi
Perkembangan Pada Balita (n=10)

No Kategori Keterampilan Nilai Pre-Test Nilai Post-Test

n % n %
1 Sangat Baik 0 0 4 40
2 Baik 0 0 6 60
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. . Nilai Pre-Test Nilai Post-Test

No Kategori Keterampilan n % n %

3 Cukup 0 0 0 0

4 Kurang 10 100 0 0
Total 10 100 10 100

Hasil pengukuran keterampilan kader saat pre-test tentang stimulasi perkembangan pada balita
diperoleh bahwa mayoritas keterampilan kader sebelum pelatihan berada pada kategori kurang dengan
persentase 100%. Selanjutnya, setelah diberikan pelatihan tentang stimulasi perkembangan pada balita,
hasil post-test menunjukkan mayoritas pengetahuan kader berada pada kategori baik dengan persentase
60%, dan sebagian kecil peserta memiliki pengetahuan pada kategori sangat baik sebesar 40%.

Dari sisi keterampilan, hasil pre-test menunjukkan bahwa semua kader berada pada kategori
keterampilan kurang. Hal ini menandakan bahwa sebelum pelatihan, kader belum memiliki kemampuan
yang cukup dalam melakukan stimulasi perkembangan pada balita. Keterampilan ini sangat penting karena
kader Posyandu merupakan garda terdepan dalam pemantauan tumbuh kembang anak di komunitas 2.

Setelah pelatihan, seluruh kader mengalami peningkatan keterampilan, dengan 60% berada pada
kategori baik dan 40% sangat baik. Perubahan drastis ini membuktikan bahwa pelatihan yang dirancang
telah berhasil membekali kader dengan keterampilan praktis yang dibutuhkan. Hasil kegiatan pengabdian
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurlaili yang melakukan penelitian tentang pengaruh
pelatihan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan
kader posyandu, di mana hasil uji statistik pada tingkat keterampilan menunjukkan selisih rerata mean 7,43
yang menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara pelatihan KPSP dengan keterampilan kader
posyandu 23 Hasil kegiatan pengabdian kami juga sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh
Sekarini, Arsani, dan Pratiwi yang melakukan pengabdian tentang peningkatan peran kader posyandu
dalam stimulasi dan deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan balita, di mana hasil yang didapat yaitu
adanya peningkatan keterampilan kader antara sebelum dan sesudah pelatihan dalam melakukan stimulasi
tumbuh kembang balita *

Keberhasilan peningkatan keterampilan ini sangat penting dalam mendukung keberlanjutan program
Posyandu Plus. Kader yang kompeten akan lebih percaya diri dalam memberikan pendampingan kepada
ibu-ibu balita, baik dalam hal edukasi gizi maupun stimulasi perkembangan anak. Keberhasilan program
posyandu sangat ditentukan oleh kapasitas kader dalam melakukan pendekatan interpersonal dan
memberikan informasi kesehatan secara benar 2°.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif yang
signifikan, baik dalam peningkatan pengetahuan maupun keterampilan kader dan ibu balita. Integrasi
edukasi dan pelatihan dalam satu paket kegiatan terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam
pencegahan stunting. Dengan melibatkan kader Posyandu sebagai agen perubahan, maka diharapkan
keberlanjutan intervensi dapat terjaga dan dampaknya meluas ke seluruh lapisan masyarakat.

KESIMPULAN

Program Posyandu Plus: Integrasi Edukasi dan Pendampingan Stimulasi pada Balita telah berhasil
mengimplementasikan teknologi dan inovasi tepat guna dalam bentuk book/et edukasi, poster stimulasi
balita, modul pelatihan kader, dan panduan pendampingan. Melalui kegiatan pelatihan, edukasi, dan
pendampingan yang partisipatif, kader posyandu mengalami peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
kepercayaan diri dalam menjalankan peran sebagai agen perubahan dalam pencegahan stunting di
komunitasnya. Penerapan program ini terbukti relevan dengan kebutuhan masyarakat, karena menjawab
permasalahan utama di lapangan, yaitu kurangnya kapasitas kader dalam memberikan edukasi dan
stimulasi tumbuh kembang balita. Dampak nyata yang dihasilkan mencakup peningkatan kesadaran ibu
balita terhadap pentingnya gizi, pola asuh, sanitasi, dan stimulasi perkembangan anak. Selain itu,
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program Posyandu PAPlusjuga memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa,
puskesmas, dan masyarakat dalam upaya percepatan penurunan stunting. Dengan terbentuknya kader
yang terlatih dan tersedianya media edukatif, program ini menjadi model pemberdayaan masyarakat yang
berkelanjutan dan dapat direplikasi di wilayah lain.
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